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ABSTRAK

SHINTA DEVI, 2020. Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar. Skripsi
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing | H. Muhiddin Daweng
dan Pembimbing Il Sri Andayaningsih.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh work
life balance terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan dengan
pendekatan kuantitatif. Data yang diolah merupakan hasil interpretasi responden
dari pegawai pada Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar.
Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model
interaktif dengan responden, dimana data interpretasi responden kemudian
diregulasikan dengan menggunakan teknik analisis data dalam hal ini SPSS.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka diperoleh
model persamaan regresi sederhana Y = 51,231 + 0.431X yang berarti work life
balance berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai dan dari hasil analisis uji t
diperoleh nilai signifikan 0,033 < 0,05 yang berarti work life balance berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai Pada Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kota Makassar, dengan demikian hipotesis diterima.

Kata Kunci : Work Life Balance, Kinerja



ABSTRACT

SHINTA DEVI, 2020. The Effect of Work Life Balance on Employee Performance
in the Housing and Settlement Service of Makassar City. Thesis Management
Study Program, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University
of Makassar. Supervised by Supervisor | H. Muhiddin Daweng and Supervisor If
Sn Andayaningsih.

This study aims to determine the extent of the influence of work life
balance on employee performance at the Department of Housing and
Settlements in Makassar City. This type of research is used with a quantitative
approach. The processed data is the result of the respondent's interpretation of
the employees at the Makassar City Housing and Settlement Service. The
analysis technique used in this study uses an interactive model with respondents,
where the respondent's interpretation data is then regulated using data analysis
techniques, in this case SPSS.

Based on the results of the data analysis that has been camed out, the
simple regression equation model Y = 51.231 + 0.431X is obtained, which means
that work life balance has a positive effect on employee performance and from
the results of the t test analysis, it is obtained a significant value of 0.033 <0.05,
which means that work life balance has a significant effect. on the performance of
employees at the Department of Housing and Settlement Areas of Makassar City,
thus the hypothesis is accepted.

Keywords: Work Life Balance, Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan modal dasar terbesar yang dimiliki
organisasi apapun namanya, baik berorientasi pada laba maupun non laba.
Dalam sebuah instansi sumber daya manusia memegang peranan yang sangat
dominan dalam menjalankan aktivitas instansi. Kemampuan sumber daya
manusia sangat menentukanberhasil atau tidaknya instansi dalam mencapai
tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Sumber daya manusia diharapkan
memberikan kontribusi besar dalam menjalankan aktivitas suatu organisasi
sehingga mampu menghasilkan kinerja yang baik dalam pencapaian tujuan
organisasi. Untuk meningkatkan kinerja sumber daya manusia sebuah organisasi
diperlukan suatu strategi dan pengelolaan yang baik dalam menciptakan sumber
daya manusia yang profesional. Instansi harus dapat memanfaatkan sebaik
mungkin seluruh sumber daya yang ada sebagai faktor utama dalam mencapai
tujuan instansi tersebut.

Pegawai adalah sumber daya manusia yang dimiliki suatu instansi. Instansi
membutuhkan pegawai yang berkualitas agar dapat meningkatkan kualitas suatu
instansi, sehingga diperiukan adanya standar kualitas pegawai sebagai tolak
ukur bagi pimpinan dalam melakukan penilaian kinerja dan menjadi acuan bagi
masing-masing pegawai dalam menunjukkan kinerja yang dimiiiki.Pegawai
adalah faktor utama atau aset sebuah organisasi yang paling berperan penting

dalam upaya untuk mencapai visi, misi dan tujuan organisasi. Untuk dapat

o



meraih tujuan organisasi secara maksimal periu didukung dengan kinerja yang
baik dari para pegawainya.

Sumber daya manusia yang dibutuhkan instansi adalah pegawai yang
memiliki potensi, loyalitas dan kinerja yang baik terhadap instansi. Dengan
kinerja yang baik, maka dapat dikatakan bahwa setiap pegawai memiliki potensi
untuk menyelesaikan segala beban kerja dan tanggung jawab yang diberikan
instansi secara efektif dan efisien sehingga masalah yang terjadi pada instansi
dapat teratasi dengan baik dan pegawai mampu menjabarkan visi dan misi yang
telah disepakati bersama dalam rangka pencapaian tujuan instansi. Pencapaian
yang diperoleh pegawai tersebut ituiah yang dinamakan kinerja. Jadi dapat
diartkan bahwa kinerja adalah hasil kerja dari setiap pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaannya dan penekanannya pada tugas yang diselesaikan
dalam periode wakiu tertentu.

Kinerja pegawai umumnya mengarah kepada kemampuan dari seorang
pegawai dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas pekerjaan sesuai
dengan tanggung jawabnya yang didasarkan kepada aturan serta indikator -
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan oleh instansi. Kinerja pegawai
mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada
instansi. Hal ini disebabkan karena untuk melakukan proses operasional,
pegawai merupakan salah satu aset penting yang dibutuhkan oleh organisasi.
Alat penggerak segala pekerjaan atau kegiatan-kegiatan penyelenggaraan
negara, pemerintahan dan pembangunan dalam konteks pemerintahan adalah
pegawai. Pegawai dituntut bekerja dengan baik untuk menghasilkan kinerja yang
baik tetapi pegawai juga memiliki kehidupan lain vang harus diperhatikan selain

bekerja. Hal yang dimaksud adalah kehidupan pribadi yang dijalani dalam



kesehariannya vyaitu kehidupan di tempat kerja, pekerjaan dan keluarga,
pekerjaan dan kehidupan pribadi, pekerjaan dan aktivitas sosial, semuanya
meiukiskan persoalan tentang pengaturan yang selaras dan seimbang antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi yang dikenal dengan istilah work life balance.

Keseimbangan kehidupan kerja dapat membantu pimpinan dan pegawai
untuk menjadi lebih produktif dan sehat dalam kehidupan pribadi dan profesional.
Work life balance adatah sejauh mana individu teribat dan sama-sama merasa
puas dalam hal waktu dan keterlibatan psikologis dengan peran mereka didalam
kehidupan kerja dan kehidupan pribadi (misalnya dengan pasangan, orang tua,
keluarga, teman dan anggota masyarakat) serta tidak adanya konflik diantara
kedua peran tersebut. Berdasarkan dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
worklife balance adalah keseimbangan antara kehidupan individu datam
menjalankan perannya sebagai manusia yang memiliki peran ganda yakni peran
dalam kehidupan kerja dan kehidupan pribadi atau aktivitas lainnya. Intinya dapat
dikatakan bahwa pegawai memiliki work life balance apabila pegawai telah
mencapai keseimbangan dalam perannya baik di dunia kerja maupun dalam
kehidupan pribadi dan adanya keterlibatan psikologis antar keduanya. Ketika
pegawai mengalami keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan
pribadi maka dapat dikatakan work life balance sudah dicapai tetapi ketika work
life balance tidak dicapai oleh pegawai, hal tersebut dapat menyebhabkan
pegawai tidak dapat mengatur waktu dengan baik, tidak fokus dengan pekerjaan
sehingga kinerja menurun dan dapat menyebabkan terganggunya kehidupan
pribadi pegawai.

Untuk menyeimbangkan kehidupan pribadi dan kerja pegawai instansi juga

ikut berperan tanpa mengesampingkan tujuan instansi itu sendiri untuk tumbuh



dan berkembang. Oleh sebab itu salah satu instansi yaitu Dinas Perumahan Dan
Kawasan Permukiman Kota Makassar yang secara statistik memiliki jumiah
pegawai 108 orangmemerlukan sistem evaluasi untuk mengukur keseimbangan
kehidupan kerja pegawai untuk mengetahui kehidupan pribadi mempengaruhi
kinerja pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya karena setiap pegawai
memiliki kehidupan pribadi diluar pekerjaan dan instansi memiliki standar
pencapaian kinerja untuk mengukur hasil output kinerja dari setiap pegawai.
Sehubungan dengan uraian latar belakang diatas, maka peneiiti merumuskan
judul yakni “Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kinerja Pegawai Pada

Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman”

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah inti dari penelitian yang selalu dijadikan pijakan
oleh peneliti ketika kehilangan jejak selama penelitian dan proses penulisan
selanjutnya. Perumusan masalah merupakan alasan dasar yang ingin dicapai
peneliti melalui pencarian penelitiannya dan mungkin ini menjadi hal pertama
yang peneliti tulis terkait dengan penelitiannya. Berdasarkan latar belakang di
atas maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

"Apakah Work Life Balance Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Pada

Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar?”

C. Tujuan Penelitian
Suatu indikasi atau data-data yang menuntun ke arah mana peneiitian itu
dilakukan serta informasi apa yang ingin dicapai dari penelitian itu sendiri adalah

tujuan penelitian. Tujuan yang dikemukakan dari penelitian ini adalah untuk

O



mengetahui pengaruh work fife balance terhadap kinerja pegawai pada Dinas

Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dengan diadakannya penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap bisa menerapkan iimu
pengetahuan yang diperoleh dibangku kuliah untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang ada dalam suatu organisasi sehingga ilmu yang dikuasai tidak
hanya bersifat teoritis belaka.
2. Bagi Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar
Hasil penelitian ini diharapkan berguna dan dapat dijadikan bahan
masukan bagi pihak instansi terkait pengambilan keputusan atau kebijakan-
kebijakan work life balance dalam meningkatkan kinerja pegawai.
3. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan referensi dan menjadi
bahan pertimbangan bagi penelitian-penelitian selanjutnya, terkhusus

dibidang sumber daya manusia (SDM).




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Manajemen

Manajemen merupakan proses mengkoordinir kegiatan pekerjaan secara
efisien dan efektif, dengan dan melaiui orang lain. Untuk memudahkan
terwujudnya tujuan instansi, pegawai dan masyarakat diperlukan manajemen
yang baik. Adapun pengertian manajemen menurut para ahli adalah sebagai
berikut :

Menurut Kurniawan (2008:7) menyebutkan seni atau proses dalam
menyelesaikan sesuatu yang terkait dengan pencapaian tujuan disebut
manajemen, sehingga manajemen adalah seni menyelesaikan pekerjaan melaiui
orang lain.

Sedangkan menurut Malayu S.P Hasibuan {2012:1) manajemen adalah
iimu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Selain itu menurut T. Hani Handoko (2011:10) manajemen adalah bekerja
dengan orang-orang untuk menentukan, menginterprestasikan dan mencapai
tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia atau
kepegawaian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan (leadership) dan
pengawasan (controffing).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka peneliti  dapat

menyimpulkan bahwa manajemen adalah i'mu dan seni yang digunakan sebagai

proses untuk memberdayakan segala sumber daya yang ada dalam organisasi




dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

B. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu ilmu yang mempelajari
tentang tata cara mengatur manusia sebagai tenaga kerja yang bekerja dalam
sebuah organisasi atau perusahaan. Manajemen sumber daya manusia (MSDM)
berhubungan dengan sistem rancangan formal dalam suatu organisasi untuk
menentukan efektivitas dan efisiensi untuk mewujudkan sasaran dalam suatu
organisasi. Manajemen sumber daya manusia menurut (Hasibuan, 2012:10)
adalah iimu dan seni dalam mengatur hubungan dan peranan pekerja agar
bekerja efektif dan efisien dalam membantu terwujudnya tujuan perusahaan,
karyawan, dan masyarakat.

Menurut Sofyan (2009:6) manajemen sumber daya manusia didefinisikan
sebagai suatu cara dalam menerapkan fungsi-fungsi manajemen yaitu plainning,
organizing, actuating, and controlling dalam setiap gerak aktifitas atau fungsi
operasional SDM mulai dari proses penarikan, seleksi pelatihan dan
pengembangan, penempatan yang meliputi promosi, demosi dan transfer,
penilaian kineria, pemnberian kompensasi, hubungan industrial, hingga
pemutusan hubungan kerja (PHK), yang ditujukan bagi peningkatan kontribusi
produktif dari sumber daya manusia organisasi terhadap pencapaian tujuan
organisasi secara lebih efektif dan efisien.

Dari beberapa pengertian di atas jelas bahwa manajemen SDM bertujuan
untuk mengatur manusia dalam organisasi atau perusahaan karena manusia

berfungsi sebagai penggerak utama dalam roda orgnisasi yang harus dikelola




dengan sebaik-baiknya. Dimana manajemen SDM memiliki konsep dasar yaitu
menempatkan semua karyawan (tenaga kerja) sebagai manusia yang memiliki
hati nurani dan perasaan yang periu pengayoman dan perhatian, akan tetapi
tetap harus mengikuti aturan manajemen dan mekanisme yang beriaku, maka
peneliti menyimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah imu dan
seni mengatur hubungan dan peranan sumber daya manusia agar efektif dan
efisien dalam kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan

organisasi.

C. Work life Balance

Work fife balance tentang bagaimana seseorang mencari keseimbangan
juga kenyamanan dalam pekerjaan dan di luar. Menurut Hudson dalam Nur dan
Kadarisman (2016 : 61) Keseimbangan kehidupan kerja (Work Life Balance)
adalah tingkat kepuasan yang berkaitan dengan peran ganda dalam kehidupan
seseorang.

Penjelasan iain tentang workiife balance oleh Greenhaus et al dalam Valen
(2017 : 10) adalah keseimbangan kerja dan kehidupan dimana seseorang terikat
secara seimbang diantara tanggung jawab pekerjaan dan tanggung jawab dalam
ketuarga atau kehidupan pribadi. Dalam menyeimbangkan kedua hal tersebut
dibutuhkan adanya keselarasan, banyak pegawai yang kesulitan dalam mengatur
waktu dengan baik dalam bekerja maupun dalam kesehatannya sendiri. Hal ini
penting kaitannya dalam area sumber daya manusia dimana keseimbangan ini
berperan penting dalam kelancaran dan keberhasilan karyawan. Selanjuinya
menurut Frame dan Hartog datam Devan et al (2016 : 2) work life balance berarti

karyawan dapat dengan bebas menggunakan jam kerja yang fleksibel untuk



menyeimbangkan pekerjaan atau karyanya dengan komitmen lain seperti
keluarga, hobi, seni, studi dan tidak hanya fokus terhadap pekerjaannya.

Kemudian menurut Carlos et al dalam Valen (2017:10) mendefinisikan
worklife balance sebagai pemenuhan harapan bagi peran terkait yang
dinegosiasikan dan dibagi antara peran~peran yang terkait dalam pekerjaan dan
keluarga. Adanya keseimbangan dan keselarasan dalam menjalankan segala hal
dalam kehidupan, pegawai harus mampu mengatur antara banyaknya kegiatan
yang dilakukan dan perannya dalam kehidupan sehingga terjadi keharmonian
atau minimnya konflik yang terjadi, misalnya seorang pegawai yang setiap
harinya bekerja dan pada akhir pekan pegawai dapat menyediakan waktunya
untuk kepentingan keluarga dan secara bersamaan terdapat kepentingan umum
atau lingkungan masyarakat, dengan demikian seorang pegawai dapat mengatur
waktunya agar ketertibatan antara perannya berjalan dengan baik.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka peneliti  dapat
menyimpulkan bahwa work fife balance adalah suatu tindakan seseorang untuk
menyeimbangkan perannya dalam pekerjaan dan kehidupan pribadi.

1. Komponen-Komponen Work Life Balance
Ada 4 komponen penting yang menjadi alat ukur dalam work life balance
menurut Fisher dalam Valen (2017 : 12), yaitu

a. Waktu, meliputi perbandingan antara banyaknya waktu yang digunakan

untuk bekerja dengan waktu yang digunakan untuk aktivitas iain di luar
kerja.

b. Perilaku, meliputi adanya tindakan untuk mencapai tujuan yang

diinginkan. Hal ini berdasarkan pada keyakinan seseorang bahwa ia
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mampu mencapai apa yang ia inginkan dalam pekerjaannya dan tujuan
pribadinya.

c. Ketegangan  (strain), meliputi  tekanan, kecemasan,  sulit
mempertahankan atensi dan kehilangan aktivitas penting pribadi.

d. Energi, meliputi sumber terbatas dalam diri manusiayang digunakan
untuk mecapai tujuan yang diharapkan.

2. Indikator Work Life Balance
Indikator- indikator untuk mengukur work fife balance Menurut Hudson
(2005:3), yaitu:

a. Time balance (Keseimbangan Waktu), menyangkut jumlah waktu yang
diberikan untuk bekerja dan melakukan aktivitas di luar pekerjaan.
Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas dalam instansi dan
perannya dalam kehidupan pribadi tersebut, misainya seorang pegawai
selain bekerja juga membutuhkan waktu untuk fiburan, menyediakan
waktu bersama keluargadan juga berkumpul dengan teman.

b. Involvernent balance (Keseimbangan Keterlibatan), ~menyangkut
keterlibatan tingkat psikologis atau komitmen pegawai yang seimbang
dalam pekerjaan dan keluarganya. Keseimbangan yang melibatkan
pegawai dalam dirinya seperti keterlibatan pegawai untuk bekeria dan
dalam kehidupan pribadinya.

c. Statisfaction balance (Keseimbangan Kepuasan), menyangkut tingkat
kepuasan pegawai dalam pekerjaan maupun diluar pekerjaan. Pegawai
yang merasakan kepuasan memiliki kenyamanan daiam keterlibatannya

pada pekerjaan maupun dalam kehidupan pribadi pegawai tersebut.
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3. Faktor-Faktor Work Life Balance
Menurut Utami dan Yuniarti (2010} ada beberapa faktor pendorong
workfife balance, yaitu

a. Nilai comfort, kenyamanan membuat seseorang lebih memahami
dengan apa yang dilakukannya setiap hari dan membuat seseorang
dapat mengatasi konflik yang terjadi. Contohnya pegawai dapat
mengatur ruangan kerja atau meja kerja, sehingga membuat nyaman
pegawai dalam menyelesaikan pekerjaanya.

b. Nilai religious, dengan cara yakin kepada Tuhan, seseorang akan
mampu untuk melakukan refleksi diri dan menerima kondisi. Contohnya
sebelum melakukan suatu pekerjaan, pegawai dapat melakukan ibadah
seperti doa, shalat atau lain sebagainya.

c. Nilai achievement, dimana seseorang dapat memanfaatkan
pengetahuannya untuk dapat membantu dan menyelesaikan masalah
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dengan fleksibel. Contohnya
pegawai dapat mengatur jadwal kerja darni pemahaman manajemen
waktunya, sehingga waktu untuk bekerja dapat diselesaikan dengan
fieksibel dan cepat.

4. Manfaat Work Life Balance
Manfaat yang akan dihasilkan instansi dengan adanya penerapan
worklife balance, diantaranya sebagai berikut:

a. Meningkatkan kedisiplinan pegawai

b. Pegawai lebih produktif

c. Adanya loyalitas dan komitmenpegawai

d. Berkurangnya turn-over pegawai
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Sedangkan bagi individu atau pegawai manfaat yang didapatkan
dengan adanya penerapan worklife balance ini adalah sebagai berikut:
a. Pegawai merasakan kepuasan kerja
b. Semakin tingginya keamanan kerja (job security)
c. Meningkatkan kontrol terhadap work life environment
d. Berkurangnya tingkat stres kerja

e. Semakin meningkatnya kesehatan fisik dan mental.

D. Kinerja

istilah kinerja berasal dari kata inggris “‘performance” Kinerja adaiah hasil
yang diinginkan dari perilaku atau apa yang dilakukan pegawai. Maksudnya
adalah bahwa kinerja pegawai merupakan hasil unjuk kerja dalam melaksanakan
suatu pekerjaan sehingga kinerja sering digunakan untuk menyebut prestasi atau
tingkat keberhasilan individu maupun kelompok individu.

Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan
suatu kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi
organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu organisasi. Kinerja bisa
diketahui jika pegawai atau instansi tersebut mempunyai kriteria keberhasilan
yang telah ditetapkan. Kriteria keberhasilan ini berupa tujuan atau target tertentu
yang hendak dicapai. Tanpa ada tujuan atau target, kinerja seseorang atau
organisasi tidak mungkin dapat diketahui karena tidak ada tolak ukurnya.

Menurut Wibowo (2011.7) kinerja berasai dari pengertian performance. Ada
puia yang memberikan pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi
kerja. Namun, sebenarnya kinerja mempunyai makna vang lebih luas, bukan

hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung.
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Sedangkan menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2013.67) pengertian
kinerja pegawai (prestasi kerja} adalah hasil kefja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Selain itu menurut Hasan dalam Sunyoto (2012:18) mengemukakan
kinerja adalah sesuatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam metfaksanakan
dan menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan kepadanya.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja
merupakan hasil kerja seseorang untuk mencapai suatu tujuan dalam waktu
tertentu.

1. Indikator Kinerja

Pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya harus melihat apa yang
menjadi tujuan dalam pekerjaannya dan indikator yang periu dicapai. Indikator
kinerja merupakan ukuran yang menggambarkan pencapaian kinerja seperti
yang telah ditentukan, menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2013:75),
indikator kinerja adalahsebagai berikut :

a. Kualitas keria

Menunjukan ketelitian, kerapihan danketerkaitan hasil kerja dengan
tidak mengabaikan volume pekerjaan. Kualitas kerja yang baik dapat
menghindari tingkat kesalahan dalam penyelesaian pekerjaannya yang
dapat bermanfaat bagi kemajuan instansi.

b. Kuantitas kerja

Kuantitas kerja menyangkut banyaknya jumlah jenis pekerjaan yang
dilakukan dalam satu waktu sehingga efisiensi dan efektivitas dapat

tertaksana sesuai dengan tujuan instansi.
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c. Tanggung jawab
Tanggung jawab meiiputi seberapa besar pegawai dalam menerima
dan melaksanakan pekerjaannya, mempertanggung jawabkan hasil kerja
serta sarana dan prasarana yang digunakan dan perilaku kerjanya setiap
hari.
d. Kerjasama
Kerjasama merupakan kesediaan pegawai untuk berpartisipasi
dengan pegawai yang lain baik di dalam maupun di luar pekerjaan
sehingga hasil pekerjaan akan semakin baik.
e. Inisiatif
Inisiatif menyangkut dorongan dari dalam diri pegawai untuk
melakukan pekerjaan serta mengatasi masalah yang muncul dalam
pekerjaan tanpa menunggu perintah dari atasan atau menunjukan
tanggung jawab dalam pekerjaan yang sudah kewajiban seorang pegawai.
2. Sasaran Kinerja
Menurut Furtwengler (dalam Sinambela, 2016 910) sasaran kinerja
mencakup perbaikan kinerja, pengembangan karyawan, kepuasan karyawan,
keputusan kompensasi, serta keterampilan dalam berkomunikasi. Sasaran
kinerja mencakup unsur-unsur sebagai berikut :
a. The performancers, merupakan orang yang menjalankan kinerja
b. The action (performance), merupakan tentang tindakan atau kinerja
yang dilakukan oleh performer
¢. A time element, yaitu menunjukkan waktu kapanpekerjaan dilakukan
d. An evaluation method, yaitu tentang cara penilaian bagaimana hasil

pekerjaandapat dicapai
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e. The place, yaitu menunjukkan tempat di mana pekerjaan dilakukan.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai baik hasil maupun
perilaku kerja yaitu :

a. Kemampuan dan keahlian merupakan skill yang dimilki seorang
pegawai dalam suatu pekerjan. Semakin pegawai memiliki kemampuan
dan keahlian maka pegawai dapat menyelesaikan pekerjaannya secara
benar sesuai dengan yang telah ditetapkan.

b. Pengetahuan merupakan segala hal yang diketahui oleh pegawai
tentang pekerjaannya. Pegawai yang memiliki pengetahuan tentang
pekerjaan secara baik akan memberikan hasil kinerja yang baik,
demikian pula sebaliknya.

c. Efektifitas dan efisiensi merupakan suatu kegiatan atau pekerjaan
dengan tujuan tertentu yang akhirnya bisa dicapai dalam waktu yang
telah ditentukan sehingga menghasilkan kepuasan.

d. Kepribadian vyaitu karakter yang dimiiki pegawai. Kepribadian atau
karakter yang setiap pegawai berbeda satu sama lainnya. Seorang
pegawai yang memiliki kepribadian atau karakter yang baik, akan dapat
melakukan pekerjaan dengan penuh tanggung jawab dan bersungguh-
sungguh sehingga hasil pekerjaannya juga baik.

e. Motivasi kerja merupakan dorongan yang berasal dalam diriatau
dorongan diluar diri seorang pegawai untuk melakukan pekerjaan. Jika
memiliki dorongan yang kuat maka pegawai akan terangsang atau

terdorong untuk melakukan sesuatu dengan baik.
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. Kepemimpinan merupakan perilaku seorang pemimpin dalam mengelola
dan mengatur bawahannya untuk mengerjakan suatu pekerjaan dan
tanggung jawab yang diberikannya,

. Gaya kepemimpinan merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin
dalam memerintahkan dan menghadapi anggota atau bawahannya.

. Budaya organisasi merupakan kebiasaan-kebiasaan yang dimiliki atau
norma-norma yang bertaku pada suatau instansi. Kebiasaan-kebiasaan
atau norma-norma ini mengatur hal-hal yang berlaku dan diterima

Secara umum serta harus dipatuhi oleh segenap pegawai suatu instansi.

I. Kepuasan kerja merupakan perasaan senang atau gembira seseorang

sebelum dan setelah melakukan suaty pekerjaan. Jika pegawai merasa
senang atau gembira dalam bekerja, maka hasil pekerjaan pegawai pun
akan berhasil baik.

Lingkungan kerja merupakan suasana atau kondisi lokasi tempat
bekerja. Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout sarana dan
prasana, serta hubungan kerja dengan sesama rekan kerja.

. Loyalitas merupakan kesetiaan pegawai untuk tetap bekerja dan
membela instansi dimana tempatnya bekerja.

Komitmen kerja merupakan suatu tingkat dimana pegawai mempunyai
komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab terhadap kantor.

. Disiplin kerja merupakan taat kepada hukum dan peraturan atau dapat
dikatakan sebagai kegiatan pegawai yang bersangkutan dalam

menghormati perjanjian kerja dengan instansi dimana dia bekerja.
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E. Tinjauan Empiris

Kajian empiris adalah kajian yang diperoleh dari observasi atau percobaan.
Kajian empiris adalah informasi yang membenarkan suatu kepercayaan dalam
kebenaran atau kebohongan suatu klaim empiris. Dalam pandangan empiris,
seseorang hanya dapat mengklaim memiliki pengetahuan saat seseorang
memiliki sebuah kepercayaan yang benar berdasarkan bukii empiris. Dalam arti

lain, Kajian empiris sama artinya dengan hasil dari suatu percobaan. Berikut ini

tinjuan empiris untuk asumsi perbandingan:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

N-o Nama Jurnalldudul P:::;';t?;?‘" Hasil Penelitian
1. Sri Widati, Pengaruh Work | Deskriptif analisis | Hasil penelitian
{2019) Life Balance kuantitatif menunjukkan
Terhadap Kinerja bahwa hasil uji t
Pegawai Pada work life balance
Badan Inspektorat terhadap kinerja
Kabupaten pegawai dengan t
Konawe. hitung work life
balance sebesar
2,057 lebih besar
dari 1,879 dan
signifikan sebesar
0,033 yang artinya
work life balance
berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja karyawan.
2. Ischevell Pengaruh Work Deskriptif Berdasarkan hasil
Vialara fife Bafance Dan Kualitatif penelitian
Saina Kompensasi menyatakan bahwa
Riane Terhadap Kinerja Worklife Balance
Johnly Pio | Karyawan Pada Pt karyawan
W. Pin (Persero) mendapatkan nilai
Rumawas, Witayah yang cukup baik,
(2018). Suluttenggo Area kepuasan
Manado, karyawan dalam
mencapai
keharmonisan
antara tanggung
jawab dalam
kehidupan pribadi,
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dan tanggung
jawab pekerjaan
sangat mendesak
dibutuhkan agar
karyawan dapat
bekerja lebih baik.

Ryan Pengaruh Work- | Metode Deskriptif | Hasil penelitian
Renea , Life Balance kuantitatif. menunjukkan
Sari Terhadap work-life balance
Wahyuni, Komitmen berpengaruh
(2018). Organisasi, signifikan terhadap
Kepuasan Kerja, kepuasan kerja
Dan Motivasi namun work-fife
Kerja Terhadap balance tidak
Kinerja Individu memifiki pengaruh
Pada Karyawan signifikan terhadap
Perusahaan komitmen
Asuransi Di organisasi dan
Jakarta, Jurnal motivasi kerja.
Manajemen dan Penelitian juga
Bisnis Sriwijaya menunjukkan
Vol.16 (1), 2018 bahwa komitmen
organisasi,
kepuasan kerja,
dan motivasi kerja
berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja individu.
Dina , Pengaruh Work- Analisis Hasil penelitian
(2018). Life Balance deskriptif menunjukkan
Terhadap Kinerja kuantitatif. pengaruh secara
Karyawan Di Kud parsial pada
Minatani masing-masing
Brondong variabel work-life
Lamongan, balance yaitu
JURNAL variabel
INDONESIA keseimbangan
MEMBANGUN waktu,

ISSN : 1412-6907
(media cetak)
[SSN : 2579-8189
(media online)
https://jurnal.inaba
.ac.id/ Vol. 17, No.
2. Mei - Agustus
2018

keseimbangan
keterlibatan, dan
keseimbangan
kepuasan secara
parsial
berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja karyawan.
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o

Inas
Handayani
Puspitasari,
(2020).

Pengaruh Dimensi
Work Life Balance
Terhadap Kinerja
Karyawan Melalui
Kepuasan Kerja
Pada Pt. Garam
(Persero), Jurnal
Iimu Manajemen
(JIM) Volume 8
Nomor 2

Metode Deskriptif
kuantitatif

Hasil penelitian
Pengaruh Kerja
dengan Kehidupan
Pribadi (WEPL)
memengaruhi
kinerja dan
kepuasan kerja
karyawan.
Perencanaan
Kehidupan Pribadi
dengan Pekerjaan
(PLEW) tidak
memengaruhi
kinerja karyawan.
Peningkatan
Kehidupan Pribadi
with Work (PLEW)
memengaruhi
Kepuasan Kerja.

F. Kerangka Pikir

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa kerangka pikirakan menghubungkan

secara

teoritis antara variabel-variabel

penelitian yaitu aniara variabel

independen dengan variabel dependen. Adapun kerangka pikir yang akan diteliti

oleh peneliti adalah sebagai berikut :

Gambar2.1 kerangka pikir

WORK LIFE BALANCE (X)

1. Keseimbangan Waktu 1. Kualitas Kerja

2. Keseimbangan 2. Kuantitas Kerja
Keteriibatan 3. Tanggung Jawab

3. Keseimbangan > 4. Kerjasama
kepuasan 5. Inisiatif
(Hudson, 2005:3) (Anwar Prabu Mangkunegara

2

KINERJA(Y)

013:75)
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G. Hipotesis

Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
hipotesis yang diajukan adalah: “Diduga work life balance berpengaruh signifikan
dan positif terhadap kinerja pegawai pada Dinas perumahan Dan Kawasan

permukiman Kota Makassar’.



BAB il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah peneiitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian
yang menggambarkan keadaan subjek atau objek penelitian pada saat sekarang
yang tidak menyimpang dari kondisi yang sesungguhnya dan berdasarkan fakta
yang tampak tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum dari

variabel bebas (work life balance) dan variabel terikat (kinerja).

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman
Kota Makassar yang berlokasi di Jalan Sultan Alauddin No 309 Kota Makassar,
Provinsi Sulawesi Selatan. Sedangkan waktu penelitian selama 2 bulan dimulai

dari 18 Juni — 19 Agustus 2020.

C. Definisi Operasional Variabel Dan Pengukuran Variabel
1. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan penggambaran secara singkat
masing-masing variabel yaitu work fife balance dan kinerja. Secara singkat
kedua variabel tersebut dapat didefinisikan sebagai berikut:
a. Work Life Balance adalah suatu tindakan seseorang untuk
menyeimbangkan perannya dalam pekerjaan dan kehidupan pribadi.
b. Kinerja merupakan hasil kerja seseorang untuk mencapai suatu tujuan

dalam waktu tertentu.
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2. Pengukuran Variabel

Menurut Sugiyono (2017:133) Pengukuran variabel merupakan skala
pengukuran yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang
pendeknya interval yang ada dalam alat ukur sehingga alat ukur tersebut bila
digunakan dalam pengukuran akan mendapatkan data kuantitatif. Variabel
diukur menggunakanskala fikert. Menurut Sugiyono (2017:134) Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
kelompok orang tentang fenomena sosial. Skala ukur tersebut pada umumnya
ditempatkan berdampingan dengan pernyataan yang telah direncanakan.
Responden dianjurkan untuk memilih kategori jawaban yang telah disediakan
dengan memberikan tanda (V) pada jawaban dan setiap jawaban diberikan
bobot yang berbeda-beda. Berikut adalah tabel skor alternatif jawaban:

Tabel 3.1 Skor Alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

. Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah jumiah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu-
individu yang karakteristiknya hendak diteliti dan satuan-satuan tersebut

dinamakan unit analisis dan dapat berupa orang-orang, institusi-institusi,
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benda-benda, dst. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pegawai pada
Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar dengan jumlah
populasi sebesar 108 orang.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak di
teliti. Sampel yang baik, yang kesimpuiannya dapat dikenakan pada populasi
adalah sampel yang bersifat representatif atau yang dapat menggambarkan
karakteristik populasi, maka teknik penentuan sampel yaitu dengan metode
rumus sfovin untuk memudahkan penelitian, sehingga dalam kegiatan ini
peneliti menentukan sampel standar 10% dari jumlah populasi. Rumus sfovin
adalah suatu sistem matematis yang digunakan untuk menghitung jumlah dar
suatu populasi objek tertentu yang belum diketahui karakteristiknya. Rumus ini
diperkenalkan pertama kali oleh seocrang imuwan matematis yang
bernama Slovin pada tahun 1960. Rumus Siovin ini biasa digunakan untuk
penelitian pada sejumlah objek besar, digunakanlah untuk penelitian pada
contoh sampel dari benda-benda besar, sebagai berikut:

N
nm1+N¥

Keterangan:
n: jumiah sampel
N: jumlah populasi

e: batas toleransi kesalahan (error tolerance)

108
n —_— s
1+108(0,01)2

n= ;—22 = 51,9 dibulatkan menjadi 52 sampel
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik
pengumpulan data periu dilakukan dengan tujuan agar mendapatkan data yang
valid dalam penelitian. Untuk memperoleh informasi dan data yang diperiukan
dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan teknik pengumpuian data
dengan cara sebagai berikut:

1. Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
penyebaran kuesioner/angket kepada responden yang dijadikan sampel
dalam penelitian ini. Kuesioner berupa pernyataan tertutup atau terbuka
yang diberikan kepada responden secara langsung atau secara online.
Objek penelitian ini yaitu Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman
Kota Makassar berada dalam lingkup yang tidak terlalu luas, maka peneliti
dapat mengantarkan kuesioner secara langsung dalam wakiu tidak terlalu
lama sehingga adanya kontak langsung antara peneliti dengan responden
akan menciptakan suatu kondisi cukup baik yang menghasilkan responden
dengan sukarela memberikan data yang objektif dan cepat. Datam
penelitian ini, kuesioner digunakan untuk memperoleh data mengenai
pengaruh work life balance terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar

2. Dokumentasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara membuka
dokumen atau catatan yang dianggap periu. Data dokumen yang dimaksud
bukanlah data dokumen kerahasiaan instansi.

3. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melaiui tatap

muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber.
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F. Teknik Analisis Data
Untuk menjawab permasalahan penelitian, maka digunakan alat analisis
sebagai berikut :

1. Analisis deskriptif kuantitatif adalah suatu analisis yang menguraikan
variabel work jife balance terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perumahan
Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar.

2. Uji Instrument Penelitian
a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kueisoner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Suatu kuesioner dinyatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

3. Analisis Regresi Sederhana

Analisis Regresi Sederhana adalah suatu analisis untuk melihat sejauh
mana pengaruh variabel independen terhadap dependen dan analisis regresi

sederhana menggunakan rumus persamaan menurut Sugiyono (2017 : 261)

yaitu :

Y=a+ bX
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Keterangan :

Y = Kinerja Pegawai

a = Konstanta

b = Koefisien Regresi
X = Work Life Balance

4. Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji sendiri-sendiri secara signifikan hubungan

antara variabel independen (variabel X) dengan variabel dependen (variabel

Y).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota
Makassar

Awal Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar
bernama Perumahan Dan Gedung Pemerintah Daerah Makassar yang mulai
terbentuk sejak tanggal 13 Desember 2013 didasari Perda Nomor 7 Tahun
2009 tentang Pembentukan Dan Susunan Qrganisasi Perangkat Daerah Kota
Makassar, akan berupaya mewujudkan visi dan misi Kota Makassar dalam
sektor perumahan dan Gedung pemerintah daerah guna mewujudkan
Makassar sebagai kota dunia. Dinas Perumahan Dan Gedung Pemerintah
Daerah akan ikut berperan dalam upaya mengantisipasi berbagai
permasaiahan kota, utamanya melalui penataan perumahan dan bangunan
milik pemerintah untuk memberikan arah pembangunan sejalan dengan
kebijakan yang telah ditetapkan baik dalam RPJP Tahun 2005-2025 maupun
RPJMD Tahun 2014-2019.

Kemudian pada tahun 2016 perubahan nama Perumahan Dan Gedung
Pemerintah Daerah menjadi Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman
Kota Makassar sebagai organisasi perangkat daerah berdasarkan peraturan
pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang perangkat daerah (Lembaga
Negara Republik Indonesia Nomor 588), Peraturan Daerah Kota Makassar

Nomor 8 Tahun 2016 tentang pembentukan dan susunan perangkat daerah,
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dan peraturan Walikota Makassar Nomor 86 Tahun 2016 tentang kedudukan,
susunan organisasi, tugas dan fungsi.

Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar berdasarkan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 adalah suatu sistem yang terdiri atas
pembinaan, penyelenggaraan perumahan, penyelenggaraan Kawasan
permukiman, pemeliharaan dan perbaikan, pencegahan dan peningkatan
kualitas terhadap perumahan kumuh dan permukiman kumuh, penyediaan
tanah, pendanaan dan system pembiayaan serta peran masyarakat.

Bila kita melihat turunan dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011
dalam bentuk peraturan pemerintahr Nomor 14 Tahun 2016 tentang
penyelenggaraan perumahan dan kawasan permukiman, maka dapat kita
maknai bahwa penyelenggaraan perumahan dan Kawasan permukiman perly
dilakukan perencanaan, dibangun dengan baik, dimanfaatkan, dan
dikendalikan dengan baik termasuk didalamnya mengenai kelembagaan,
pendanaan, dan system pembiayaan serta peran masyarakat yang terpadu
dan terkoordinasi dengan baik. Dalam hal ini, maka dapat disimpulkan bahwa
kegiatan Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar
mempunyai tahapan-tahapan yang dikoordinir oleh pemerintah agar arah dan
tujuan pemenuhan perumahan dan Kawasan permukiman berjalan dan
terintegrasi.

2. Visi Dan Misi Organisasi
a. Visi
“Terpenuhinya perumahan layak dan terjangkau yang didukung
dengan prasarana dan utilitas yang berwawasan lingkungan menuju kota

dunia”
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b. Misi

1} Mengupayakan terwujudnya pemenuhan perencanaan perumahan
dan Kawasan permukiman yang baik sesuai standar.
2} Mewujudkan lingkungan perumahan yang sehat dan aman.
3) Mewujudkan Kawasan permukiman yang berkualitas.
4) Mengupayakan ketersediaan rumah layak huni yang terjangkau.
9) Melaksanakan koordinasi pelaksanaan dan pengelolaan perumahan
dan Kawasan permukiman.
3. Struktur Organisasi
Struktur organisasi adalah bagaimana pekerjaan dibagi, dikelompokkan,
dan dikcordinasikan secara formal. Struktur organisasi Dinas Perumahan Dan
Kawasan Permukiman Kota Makassar Sebagai berikut :

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kota Makassar

[ : K}I;ALA DINAS

i—{ SEKRE 1ARIS DINAS |
T
! 1 1
KASUBAG KASURAG KASUBAG UMUM
PERENCANAAN KEUANGAN AN KEPEGAWAIAN
i
l 1
KABID PERUMAMHAN KABID PRASARANA,
KABID PERUMAHAN “p‘?'m:m DAN KAWASAN SARANA DAN
- PEMUKIMAN KUMUH UTILITAS LMUM
7 T a1 BBt — I
KABID PERUMAHAN KASIE
KASIE PENDATAAN KASIE PENDATAAN
KASIE PENYEDIAAN | 1 PENGEMBANGAN | T ] || DAN INVENTARISAS)
DAN REHABILITAS! KAWASAN PERMUKIMAN KUMUM pay
PERUMAHAN PE RMUKIMAN
KASIE KASIE PENATAAN
PENGAWASAN DAN PENINGKATAN KASIE PENCEGAHAN KASIE PENYERAHAN
KAWASAN ] KUALITAS ] OANPENINGKATAN I PSU
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PEMERINTAHAN
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5. Job Description

a. Kepala Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar

mempunyai  tugas memimpin, mengarahkan, menerapkan
kebijaksanaan dan program kerja serta mengawasi pelaksanaan tugas

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

. Sekretaris Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar

mempunyai tugas menyelenggarakan serta memberikan pelayanan
administratif kepada semua satuan Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kota Makassar, melakukan koordinasi dan pembinaan
dalam urusan ketatausahaan, hubungan masyarakat, perengkapan
kerumah tanggaan dinas, kepegawaian, keuangan, perencanaan,

pengawasan, pengendalian, evaluasi dan pelaporan.

- Kepala sub bagian umum dan kepegawaian : Mempunyai tugas

menyusun rencana kerja, melaksanakan tugas teknis ketatausahaan,
mengelola administrasi kepegawaian serta melaksanakan urusan

kerumah tanggaan dinas.

. Kepala sub bagian keuangan mempunyai tugas melakukan administrasi

dan akuntansi keuangan.

. Kepala sub bagian perencanaan mempunyai tugas melakukan

penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan rencana program kerja,
monitoring dan evaluasi serta pelaporan pelaksanaan program dan
kegiatan dinas.

Kepala bidang perumahan mempunyai tugas menyusun bahan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan penyediaan dan rehabilitas

perumahan.
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. Kepala bidang Kawasan permukiman mempunyai tugas menyusun
bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan pengembangan dan
penataan kualitas kawasan permukiman.

. Kepala bidang perumahan dan Kawasan permukiman kumuh
mempunyai tugas menyusun bahan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan pencegahan, peningkatan kualitas serta pemanfaatan dan
pengendalian perumahan dan kawasan permukiman kumuh.

Kepala bidang prasarana, sarana dan utilitas umum mempunyai tugas
menyusun bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan prasarana,
sarana dan utilitas umum.

Kepala seksi penyediaan dan rehabilitas perumahan mempunyai tugas
menyiapkan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan pendataan,
perencanaan dan penyelenggaraan, penyediaan dan rehabilitas atau
pemeliharaan perumahan.

. Kepala seksi pengembangan kawasan permukiman mempunyai tugas
menyiapkan  bahan perumusan dan pelaksanaan  kebijakan
pengembangan kawasan permukiman.

Kepala seksi pendataan dan kawasan permukiman kumuh mempunyai
tugas meyiapkan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
pendataan kawasan permukiman kumuh.

.Kepala seksi pendataan dan inventarisasi PSU mempunyai tugas
menyiapkan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan pendataan

dan inventarisasi PSU.
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- Kepala seksi pengawasan kawasan perumahan mempunyai tugas
menyiapkan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan pengawasan
kawasan perumahan.

. Kepala seksi penataan dan peningkatan kualitas permukiman
mempunyai tugas menyiapkan bahan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan penataan dan peningkatan kualitas permukiman.

- Kepala seksi pencegahan dan peningkatan kualitas mempunyai tugas
menyiapkan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan pencegahan
dan peningkatan kualitas perumahan dan permukiman.

. Kepala seksi penyerahan PSU mempunyai tugas menyiapkan bahan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan penyerahan PSU.

. Kepala sertifikasi bangunan gedung pemerintah mempunyai tugas
menyiapkan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan pemberian
sertifikasi bangunan gedung pemerintahan.

. Kepala seksi pemantauan dan evaluasi mempunyai tugas menyiapkan
bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan pengawasan dan
pengendalian kawasan permukiman.

. Kepala seksi pemanfaatan dan pengendalian mempunyai tugas
menyusun bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan pemanfaatan
dan pengendalian perumahan dan permukiman.

. Kepala seksi pengawasan dan penindakan PSU mempunyai tugas
menyusun bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan pengawasan

dan penindakan PSU.
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B. Karakteristik Responden

Karakteristik responden adalah penjelasan tentang keberadaan pegawai
pada Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar yang
diperlukan sebagai informasi untuk mengetahui identitas sebagai responden
dalam penelitian ini. Responden sebagai objek peneiitian yang memberikan
interprestasi terhadap karakteristik responden untuk menganalisis pengaruh work
life balance terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kota Makassar.

Responden dalam penelitian ini sebanyak 52 orang menjadi responden
yang representatife untuk dikemukakan sebagai kelayakan responden dalam
memberikan informasi mengenai identitas diri mulai dari jenis kelamin, usia,
status dan pendidikan tebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut;

1. Jenis Kelamin

Karakteristik jenis kelamin responden dapat dikelompokkan menjadi dua
yaitu kelompok laki-laki dan perempuan, agar lebih jelasnya maka disajikan
datam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Responden Frekuensi % |
1 Laki-Laki 22 42%
2 Perempuan 30 58%
Jumilah 52 100%

Sumber: Hasil Olah Data 2020

Berdasarkan tabel 4.1 maka dapat dideskripsikan bahwa pegawai pada
Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar didominasi oleh

responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 30 orang atau 58%.
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Sedangkan responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 22 orang atau
42%. Hal ini menunjukkan bahwa responden jenis kelamin laki-laki berada
pada posisi bawah dari responden jenis kelamin perempuan.
2. Usia Responden

Karakteristik usia responden pada Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kota Makassar sebagai berikut:

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia Frekuensi Responden Frekuensi %
1 21— 30 tahun 5 9,6%
2 31— 40 tahun 16 30.8%
j 41 - 50 tahun 26 50%
5 51 - 60 tahun 5 9,6%
Jumlah 52 100%
|

Sumber: Hasil Olah Data 2020

Berdasarkan uraian tabel 4.2 maka diperoleh hasil dari karakteristik
responden menurut usia menunjukkan bahwa responden yang berusia 21-30
tahun sebanyak 5 orang atau 9,6%, sedangkan responden yang berusia 31-
40 tahun sebanyak 16 orang atau 30,8%, serta responden yang berusia 41-50
sebanyak 26 atau 50% dan responden yang berusia 51-60 sebanyak 5 orang
atau 9,6%, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden di Dinas
perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar berusia 41-50 tahun.
3. Status

Karakteristk responden berdasarkan status di Dinas Pegawai Dan

Kawasan Permukiman Kota Makassar sebagai berikut :
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Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Status

No Usia Frekuensi Responden Frekuensi %
1 Belum Menikah 6 11,5%
2 Menikah 46 88,5%
- Jumlah 52 100%

Sumber: Hasil Olah Data 2020

Berdasarkan uraian tabel 4.3 maka diperoleh hasil dari karakteristik
responden berdasarkan status menunjukkan bahwa responden yang
berstatus belum menikah sebanyak 6 orang atau 11,5% dan sudah menikah
sebanyak 46 orang atau 88,5%, maka dapat disimputkan bahwa rata-rata
responden di Dinas perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar
berstatus sudah menikah.
4. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan salah satu unsur yang menentukan
kemampuan-kemampuan, nilai-nilai dan kebutuhan-kebutuhan. Semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang, diharapkan semakin baik pula
kemampuan kerjanya, dan sikapnya terhadap pekerjaan. Hasil penelitian
mengenai tingkat pendidikan responden ditunjukkan pada tabe! berikut ini:

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No | Pendidikan Terakhir | Frekuensi Responden | Frekuensi (%)
1 s2 15 29%
2 S1 25 48%
3 SMA 12 23%
Jumiah 52 100,00

Sumber: Hasil Olah Data 2020




36

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian
ini sebagian besar berpendidikan S1 yaitu sebanyak 25 orang atau sebanyak
48%. Hal ini menggambarkan kondisi yang cukup berimbang dari sisi tingkat
pendidikan, mengingat tugas-tugas pegawai yang membutuhkan kemampuan
tertentu agar program Dinas Perumahan Dan Kawasan permukiman Kota

Makassar dapat berhasil seperti yang diharapkan.

C. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Deskripsi data yang akan disajikan dari hasil penelitian ini adalah untuk
memberikan gambaran secara umum mengenai penyebaran data yang diperoleh
di lapangan. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini masing-masing terdiri dari
satu variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y), yakni work fife balance {X)
dan kinerja (Y). Guna mengungkap hasil penelitian berdasarkan variabel yang
diperhatikan, maka penulis akan menggambarkan data-data hasil penelitian
untuk tiap indikator dari variabel work life balance dan variabelkinerja.
1. Analisis Deskriptif Variabel Work Life Balance (X)
Work life balance adalah suatu tindakan seseorang  untuk
menyeimbangkan perannya dalam pekerjaan dan kehidupan pribadi.
Adapun indikator penelitian ini pada variabel work fife balance sebagai
berikut:
a. Time Balance (Keseimbangan Waktu), menyangkut jumlah waktu yang
diberikan untuk bekerja cukup dan tidak beriebihan serta pegawai dapat

menyisihkan waktu di luar pekerjaan untuk keluarga dan aktivitas lain.
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Tabel 4.5 Jawaban Responden Terkait Indikator Keseimbangan Waktu

SS S KS|TS|STS| Total | Rata- |
No [tem
(5) | (4) | (3) 1 (2) | {1) | Skor | Rata

Instansi tempat saya
1. | bekerja memberikan jam | 13 | 37 | 1 1 0 218 | 4,19

kerja yang fleksibel. i

Pegawai memiliki - jam
2. | kerja yang cukup dan | 19 (33| 0 | O 0 227 | 4,36

tidak berlebihan.

Dapat menyisihkan

wakiu di luar pekerjaan
% 20132//0 | O 0 228 | 4,38
untuk  keluarga dan

aktivitas lain.

|

Rata-Rata Indikator Keseimbangan Waktu 4,31

Sumber: Hasil Olah Data 2020

Berdasarkan tabel 4.5 di atas terkait dengan indikator work life
balance yaitu keseimbangan waktu, jawaban terbanyak responden
mendominasi adalah setuju, hal ini dapat dilihat dari item pertama yang
menyentuh angka 37 responden, item kedua yang menyentuh angka 33
responden, dan item ketiga yang menyentuh angka 32 responden.
Jawaban kedua terbanyak adalah sangat setuju, hal ini dapat dilihat dari
item pertama yang menyentuh angka 13 responden, item kedua yang
menyentuh angka 19 responden, dan item ketiga yang menyentuh angka
20 responden, serta terdapat 1 responden menjawab item pertama dengan

kurang setuju dan terdapat 1 responden menjawab tidak setuju. Menurut
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pegawai tersebut hal ini dikarenakan jam kerja yang instansi tentukan

sesuai dengan peraturan yang ada yaitu masuk jam 08.00-16.00.

Responden yang berpartisipasi dalam pengisian kuesioner ini adalah

pegawai Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar

yang berjumlah sebanyak 52 orang.

b. Involvement balance (Keseimbangan Keterlibatan), menyangkut
komitmen pegawai yang seimbang dalam pekerjaan dan keluarganya
yaitu pegawai memiiiki perilaku yang profesional dalam bekerja atau
dapat memisahkan masalah pribadi dan masalah pekerjaan.

Tabel 4.6 Jawaban Responden Terkait indikator
Keseimbangan Keterlibatan
1SS | S [KS | TS| STS | Total | Rata-
No Item
(5) | (4) | (3)  (2) | (1) | Skor | Rata
Memiliki rasa tanggung
1. 18 1 34 0 | O 0 226 | 4,34
jawab terhadap pekerjaan.
Memiliki  perilaku  yang
profesional dalam bekerja

2. | {dapat memisahkan : 24 | 28 | O 0 0 232 | 4,46

masalah pribadi dan
masalah pekerjaan).

Aktivitas dalam kehidupan
pribadi mendukung dan

3. 10 | 41§ 1 0 0 217 | 417

memotivasi pegawai dalam
menjalankan pekerjaan.
Rata-Rata Indikator Keseimbangan Keterlibatan 4,32

Sumber; Hasil Olah Data 2020
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas terkait dengan indikator work life
balance yaitu keseimbangan keterlibatan, jawaban terbanyak responden
mendominasi adalah setuju, hal ini dapat dilihat dari item pertama yang
menyentuh angka 34 responden, item kedua yang menyentuh angka 28
responden, dan item ketiga yang menyentuh angka 41 responden.
Sedangkan jawaban kedua terbanyak adalah sangat setuju, hal ini dapat
dilihat dari item pertama yang menyentuh angka 18 responden, item kedua
yang menyentuh angka 24 responden, dan item ketiga yang menyentuh
angka 10 responden, serta terdapat 1 responden menjawab item pertama
dengan kurang setuju. Menurut pegawai tersebut hal ini dikarenakan yang
memotivasi dirinya dalam menjalankan pekerjaan adalah rasa tanggung
jawab dan kecintaannya terhadap pekerjaannya. Responden yang
berpartisipasi dalam pengisian kuesioner ini adalah pegawai Dinas
Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar yang berjumlah
sebanyak 52 orang.
¢c. Statisfaction balance (Keseimbangan Kepuasan), menyangkut tingkat

kepuasan pegawai dalam pekerjaan maupun di luar pekerjaan. Pegawai
merasa senang dengan kehidupan pribadi dan pekerjaan yang sekarang

dijalani,
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Tabel 4.7 Jawaban Responden Terkait Indikator Keseimbangan

Kepuasan

No

ltem

SS| S

(5)

(4)

KS

(3)

TS
(2)

STS
(1)

Total

Skor

Rata-

Rata

Bekerja dengan baik dan
disiplin menimbulkan efek
positif dalam
perkembangan karir

pegawai.

25

27

233

4,48

Suasana dalam pekerjaan
mendukung aktivitas yang
pegawai sukal dalam

kehidupan pribadi.

14

38

222

4,26

Senang dengan
kehidupan pribadi dan
pekerjaan yang sekarang

dijalani.

25

27

233

4,48

!
Rata-Rata Indikator Keseimbangan Keptrasan

4,40

Sumber: Hasil Olah Data 2020

Berdasarkan tabel 4.7 di atas terkait dengan indikator work life

balance yaitu keseimbangan kepuasan, jawaban terbanyak responden

mendominasi adalah setuju, hal ini dapat dilihat dari item pertama yang

menyentuh angka 27 responden, item kedua yang menyentuh angka 38

responden, dan item Kketiga yang menyentuh angka 27 responden.

Sedangkan jawaban kedua terbanyak adalah sangat setuju, hal ini dapat

dilihat dari item pertama yang menyentuh angka 25 responden, item kedua
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yang menyentuh angka 14 responden, dan item ketiga yang menyentuh
angka 25 responden. Responden yang berpartisipasi datam pengisian
kuesioner ini adalah pegawai Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kota Makassar yang berjumiah sebanyak 52 orang.

2. Analisis Deskriptif Variabei Kinerja (Y)

Kinerja adalah hasil yang diinginkan dari perilaku atau apa yang
ditakukan pegawai. Maksudnya adaiah bahwa kinerja pegawai merupakan
hasil unjuk kerja dalam melaksanakan suaty pekerjaan sehingga kinerja
sering digunakan untuk menyebut prestasi atau tingkat keberhasilan individu
maupun kelompok individu. Hal ini memiliki pengertian bahwa kinerja
merupakan hasil kerja seseorang untuk mencapai suatu tujuan dalam waktu
tertentu.

Adapun indikator dalam penelitian ini pada variabel kerja sebagai
berikut:

a. Kualitas Kerja, menunjukkan pegawai mengerjakan suatu pekerjaan
dengan penuhperhitungan, cermat dan teliti cepat tanggap terhadap

tugas yang diberikan dan cakap dalam menguasai bidang pekerjaannya.
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Tabel 4.8 Jawaban Responden Terkait indikator Kualitas Kerja

SS | 8§ KS | TS| STS| Total | Rata-
No ltem
(5) | (4): (3) | (2)} (1) | Skor | Rata

Pegawai mengerjakan
suatu pekerjaan dengan
1. 24 1281 0|0 0 232 | 446
penuh perhitungan,

cermat dan teliti.

Pegawai cepat tanggap
2. | terhadap tugas baru yang | 23 (29| 0 | O 0 231 | 444

diberikan

Pegawai cakap dalam

3. | menguasai bidang | 33 (19| 0 | O 0 241 | 463
pekerjaannya.
Rata-Rata Indikator Kualitas Kerja 4,51

Sumber: Hasil Olah Data 2020

Berdasarkan tabel 4.8 di atas terkait dengan indikator kualitas kerja,
jawaban terbanyak responden adalah sangat setuju, hal ini dapat dilihat
dari item pertama yang menyentuh angka 24 responden, item kedua yang
menyentuh angka 23 responden, dan item ketiga yang menyentuh angka
33 responden. Sedangkan jawaban kedua terbanyak adalah setuju, hal ini
dapat dilihat dari item pertama yang menyentuh angka 28 responden, item
kedua yang menyentuh angka 29 responden, dan item ketiga yang
menyentuh angka 19 responden. Responden yang berpartisipasi dalam
pengisian kuesioner ini adalah pegawai Dinas Perumahan Dan Kawasan

Permukiman Kota Makassar yang berjumlah sebanyak 52 orang.
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b. Kuantitas Kerja, menyangkut pekerjaaan pegawai sesuai dengan

standar kerja yang ditentukan instansi.

Tabel 4.9 Jawaban Responden Terkait Indikator Kuantitas Kerja

No

item

SS

. {8)

S
(4)

KS

3)

TS
(2)

STS
(1)

Total

Skor

Rata-

Rata

Kuantitas kerja pegawai
sesuai dengan standar

kerja yang ditentukan.

34

18

242

4,65

Selama bekerja, hasil
pekerjaan pegawai lebih
baik bhila dibandingkan

dengan waktu yang ialu.

27

25

235

4,51

Dalam menyelesaikan
tugas, pegawai dapat
menyelesaikan  dengan
tepat dan cepat sesuai

waktu yang ditentukan.

20

32

228

4,38

Rata-Rata Indikator Kuantitas Kerja

4,51

Sumber: Hasil Olah Data 2020

Berdasarkan tabel 4.9 di atas terkait dengan indikator kuantitas kerja,

jawaban terbanyak responden mendominasi adalah sangat setuju, hal ini

dapat difihat dari item pertama yang menyentuh angka 34 responden, item

kedua yang menyentuh angka 27 responden, dan item ketiga yang

menyentuh angka 20 responden. Sedangkan jawaban kedua terbanyak

adalah setuju, hal ini dapat dilihat dari item pertama yang menyentuh
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angka 18 responden, item kedua yang menyentuh angka 25 responden,

dan item ketiga yang menyentuh angka 32 responden. Responden yang

berpartisipasi dalam pengisian kuesioner ini adalah pegawai Dinas

Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar yang berjumlah

sebanyak 52 orang.

¢. Tanggung Jawab meliputi komitmen pegawai atas pekerjaan yang

diberikan dan mempertanggung jawabkan hasil kerja.

Tabel 4.10 Jawaban Responden Terkait Indikator Tanggung Jawab

’ 1SS | § TKS I TS| STS | Total | Rata- |
No item L ; |
(5) | (4) | (3) | (2) | (1) | Skor Rata;'
Pegawai berkomitmen ‘
1. |dan bertanggung jawab 24 |28 1 0 | 0 | o | 232 | 446
atas pekerjaan.
Datang dan pulang kerja
2. |tepat waktu sesuai jam 33 19! 0 0O 0 241 | 463
kerja yang ditentukan
Pegawai ~ sering v
melakukan penyelesaian
pekerjaan di luar jam kerja | |
3. 251271 0 0 0 | 233 | 448
untuk  mencapai target ‘
yang dibebankan oleh !
instansi. | ! : :
T Rata-Rata Indi'k_éﬁ:{r'l'arfgﬁdﬁﬁil';\;vabi' | 452

Sumber: Hasil Clah Data 2020
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Berdasarkan tabel 4.10 di atas terkait dengan indikator tanggung
jawab, jawaban terbanyak responden mendominasi adalah sangat setuju,
hal ini dapat dilihat dari item pertama yang menyentuh angka 24
responden, item kedua yang menyentuh angka 33 responden, dan item
ketiga yang menyentuh angka 25 responden. Sedangkan jawaban kedua
terbanyak adalah setuju, hal inj dapat dilihat dari item pertama yang
menyentuh angka 28 responden, item kedua yang menyentuh angka 19
responden, dan item ketiga yang menyentuh angka 27 responden.
Responden yang berpartisipasi dalam pengisian kuesioner ini adalah
pegawai Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar
yang berjumlah sebanyak 52 orang.

d. Kerja Sama, menunjukkan kesediaan pegawai untuk berpartisipasi
dengan pegawai yang lain baik didalam maupun diluar pekerjaan dan
pegawai terbuka untuk menerima kritik atau saran atas hasil kerja yang

diperoleh sehingga hasil pekerjaan akan semakin baik.
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Tabel 4.11 Jawaban Responden Terkait Indikator Kerja Sama

1SS | S |KS| TS| STS | Total | Rata-
No [tem
(5) 1 (4) | (3) | (2) | (1) | Skor | Rata

Mampu bekerja sama
1. 35117 0 | 0 0 243 | 467
dengan pegawai lain

Memberikan kontribusi
2. | kepada tim dalam setiap | 24 |28 | 0 | 0 0 232 | 446

kegiatan

Pegawai selaiu terbuka
untuk menerima kritik atau
3. 24 128, 0 .0 0 232 | 4,46 |
saran atas hasil kerja

yang diperoleh.

Rata-Rata Indikator Kerja Sama 4,53

Sumber: Hasil Olah Data 2020

Berdasarkan tabel 4.11 di atas terkait dengan indikator kerja sama,
jawaban terbanyak responden mendominasi adalah sangat setuju, hal ini
dapat dilihat dari item pertama yang menyentuh angka 35 responden, item
kedua yang menyentuh angka 24 responden, dan item ketiga yang
menyentuh angka 24 responden. Sedangkan jawaban kedua terbanyak
adalah setuju, hal ini dapat dilihat dari item pertama yang menyentuh
angka 17 responden, item kedua yang menyentuh angka 28 responden,
dan item ketiga yang menyentuh angka 28 responden. Responden yang
berpartisipasi dalam pengisian kuesioner ini adalah pegawai Dinas
Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar yang berjumlah

sebanyak 52 orang.
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pegawaiuntuk

memberikan ide kreatif untuk kemajuan instansi, bersedia melakukan

pekerjaan tanpa harus diperintah atau diminta oleh atasan dan bersedia

memperbaiki kesalahan tanpa harus diperintah atasan.

Tabel 4.12 Jawaban Responden Terkait indikator Inisiatif

i |8S | § [KS|TS|STS  Total | Rata-
No Item :
(5) 1 (4) | (3) | (2} | (1) | Skor | Rata
Mampu memberikan ide
1. | kreatif untuk kemajuan ( 25 (27! 0 | 0 0 233 | 448
instansi
Bersedia melakukan
pekerjaan tanpa harus
2, 3 1181 0 | O 0 242 | 4,65 |
diperintah atau diminta
oleh atasan
Bersedia memperbaiki
3. | kesalahan tanpa harus 26 |26 0 | O 0 234 45
i diperintah atasan
Rata-Rata Indikator Inisiatif 4,54

Sumber: Hasil Olah Data 2020

Berdasarkan tabel 4.12 di atas terkait dengan indikator inisiatif,

jawaban terbanyak responden mendominasi adalah sangat setuju, hal ini

dapat dilihat dari item pertama yang menyentuh angka 25 responden, item

kedua yang menyentuh angka 34 responden, dan item ketiga yang

menyentuh angka 26 responden. Sedangkan jawaban kedua terbanyak

adalah setuju, hal ini dapat dilihat dari item pertama yang menyentuh
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angka 27 responden, item kedua yang menyentuh angka 18 responden,
dan item ketiga yang menyentuh angka 26 responden. Responden yang
berpartisipasi dalam pengisian kuesioner ini adalah pegawai Dinas
Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar yang berjumlah
sebanyak 52 orang.
3. Statistik Deskriptif variabel
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data secara
statistik. Statistik deskriptif dalam penelitian ini merujuk pada nilai rata-rata
(mean) dan simpanan baku (standar deviation), nilai minimum dan nilai
maksimum, serta variabel dalam penelitian ini yaitu work life bafance (X) dan
kinerja (Y). Adapun hasil analisa statistik deskriptif masing-masing variabel

sebagai berikut:

Tabel 4.13 Analisa Statistik Deskriptif Masing-Masing Variabel

Descriptive Statistics
= ; Std.
N Minimum | Maximum { Mean Deviation
Work Life
Balance I3 34 45 39.15 3.064
(X)
Kinerja (Y) 52 60 75 68.10 4.460
Valid N
(istwise) | °¢

Sumber : Hasil Olah Data Dari SPSS Versi 25
Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 4.13 di atas dapat diketahui
bahwa N atau jumlah data pada setiap variabel sebanyak 52 orang sedangkan
masing-masing variabel akan dijabarkan sesuai dengan data pada tabel 4.13
sebagai berikut:
a. Work Life Balance
Pada tabel 4.13 di atas, variabel work life balance mempunyai nilai

mean sebesar 39,15 dengan standar deviasi (standar deviation) sebesar
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3,064 yang berarti bahwa nilai mean lebih besar dari nilai standar
deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa hasil yang diperoleh cukup
baik. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi adaiah pencenminan
penyimpanan yang sangat tinggi, sehingga penyebaran data
menunjukkan hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias. Nilai
minimalnya sebesar 34 dan nilai maksimumnya sebesar 45.
b. Kinerja

Pada tabel 4.13 di atas, variabel kinerja mempunyai nilai mean
sebesar 68,10 dengan standar deviasi (standar deviation) sebesar 4,460
yang berarti bahwa nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi,
sehingga mengindikasikan bahwa hasil yang diperoleh cukup baik. Hal
tersebut dikarenakan standar deviasi adalah pencerminan penyimpanan
yang sangat tinggi, sehingga penyebaran data menunjukkan hasil yang
normal dan tidak menyebabkan bias. Nilai minimalnya sebesar 60 dan

nilai maksimumnya sebesar 75.

D. Uji Instrumen Penelitian
Suatu penelitian akan dikatakan absah apabila semua regulasi dalam
penelitian ini memenuhi standar agar diperoleh hasil yang valid maka perlukan uji
validitas dan reliabilitasnya sebagai berikut;
1. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2017:178) uji validitas menunjukkan derajat
ketepatan antara data faktual yang terjadi pada objek data yang dikumpulkan
oleh peneliti untuk mencari validitas sebuah item dan mengkorelasikan tem
tersebut dengan jumiah item. Data dalam penelitian ini dikatakan valid apabila
memiliki nilai korelasi > 0,30 atau nilai Thitung > dari Nilai ry,pe), yang mana nilai
df = N-2 dan pada penelitian ini N = 52 dan jika mengikuti rumus df= 52 - 2

=50. Jadi nilai re pada penelitian ini untuk df 50 = 0,273. Jika Thitung > Ttabel
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maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih jelasnya berikut ini

adalah data uji validitas :

Tabel 4.14 Hasil Uji Validitas

Butir Pernyataan Validitas
No Variabel Keterangan
Nomor Thitung Tiabel

X1 0,507 0,273 Valid
X2 0,817 0,273 Valid
X3 0,859 0,273 Valid
X4 0,802 0,273 Valid

1. | Work Life Balance X5 0,818 0,273 Valid
X.6 0,455 0,273 Valid
X7 0,839 C,273 Valid
X8 0,326 0,273 Valid
X9 0,788 0,273 Valid
Y. 0,670 0,273 Valid
Y.2 0,507 0,273 Valid
Y3 0,668 0,273 Valid
Y.4 0,666 0,273 Valid
Y.5 0,624 0,273 Valid
Y6 0,554 0,273 Valid
Y.7 0,495 0,273 Valid

2. | Kinerja Y.8 0,595 0,273 Valid
Y9 0,650 0,273 Valid
¥.10 0,637 0,273 Valid
Y.t 0,539 0,273 Valid
Y.12 0,626 0,273 Valid
Y.13 0,528 0,273 Valid
Y.14 0638 0,273 Valid
Y. 15 0,614 0,273 Vaiid

Sumber : Hasil Olah Data Dari SPSS Versi 25
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Berdasarkan tabei 4.14 terkait hasil pengujian validitas dengan seluruh
indikator pernyataan yang tertuang dalam kuesioner sebagai alat ukur
pengaruh work life balance terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perumahan
Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar, diperoleh hasil untuk keseluruhan

nitai rpjeyng lebih besar dari nilai ry,,,, yaitu sebesar 0,273. Berdasarkan hasil

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang
terdapat pada kuesioner dinyatakan valid.
2. Uji Reliabilitas

Dalam analisis statistik pada penelitian uji reliabilitas berfungsi untuk
mengetahui tingkat konsistensi suatu angket yang digunakan oleh peneiiti
sehingga angket tersebut dapat dihandalkan untuk mengukur variabel
penelitian, walaupun penelitian ini dilakukan berulang-ulang dengan angket
atau kuesioner yang sama. Menurut Sugiyono (2017 :178) uji reliabilitas
merupakan sejauh mana hasil pengukuran menggunakan objek yang sama
akan menghasilkan hasil yang sama dan apabila skor total item menyentuh
lebih dari angka atau di atas dari 0,7 maka dapat dikatakan reliabel. Berikut ini
penyajian data hasil uji reliabilitas :

Tabel 4.15 Hasil Uji Reliabilitas

Jumlah | Cronbach’s Nilai
No Variabel Keterangan
Item |  Alpha | Standar
ek e m__l_..__gi,‘.__-._..__41 o
1. 9 0,865 0.7 Reliabel
Balance
2 T Kinetja 15 0873 | 07 " Reliabel

P . 1
Sumber : Hasil QOlah Data Dari SPSS Versi 25
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Berdasarkan tabel 4.15 di atas, maka diperoleh hasil bahwa
keseluruhan dari item pernyataan yang tertuang datam kuesioner memenuhi
standar konsisten dan handal atau reliabel karena seluruh pernyataan

memitiki nilai > 0,7.

E. Uji Analisis Regresi Sederhana

Analisis regresi sederhana adalah sebuah metode pendekatan untuk
pemodelan hubungan antara variabel dependen dan satu variabel independen.
Analisis regresi sederhana digunakan untuk mencari pengaruh antara variabel
independen (X) dan dependen (Y). Analisis dilakukan dengan menggunakan
bantuan SPSS versi 25 for windows. Adapun data hasil analisis perhitungan
regresi sederhana sebagai berikut:

Tabel 4.16 Hasil Analisis Regresi Sederhana

Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
Std.
B Error Beta
1] (Constant) 51.231 7723 6.634 0.000

WORK LIFE 0.431 0.197 0.296 2.191 0.033
BALANCE(X)

a. Dependent Variable: KINERJA(Y)

Sumber : Hasil Olah Data Dari SPSS Versi 25
Berdasarkan hasil uji regresi tabel 4.16 di atas, maka diperoleh :
Y= 61,231 +0,431X
Merujuk pada hasil persamaan regresi di atas, maka diperoleh hasil

analisis variabel independen ke dependen sebagai berikut :
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1. Besarnya nilai konstanta yakni : 51,231 menunjukkan bahwa tanpa adanya

work fife balance (X) akan mempengaruhi kinerja (Y) pegawai pada Dinas

Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar.

2. Uji persamaan regresi di atas menunjukkan hasil untuk nilai koefisien

regresi sebesar 0,431 ini berarti bahwa variabel work Jife bafance

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perumahan

Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar.

Dari hasil persamaan regresi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

vanabel work Jife balance sangat berpengaruh signifikan terhadap kinerja

pegawai pada Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar,

F. Uji Hipotesis (Uji T)

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X dan

variabel Y. Agar hasil regresi yang diperoleh dapat dijelaskan hubungannya,

maka hasil regresi tersebut akan diuji menggunakan uji t dengan derajat

kepercayaan 0,05 (5%). Suatu variabel dikatakan berpengaruh ketika nilai

signifikan yang diperoleh lebih kecil dari 5% (< 0,05). Adapun hasil uji t dalam

persamaan regresi sebagai berikut;

Tabel 4.17 Hasil Uji T

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 51.231 7.723 6.634 0.000
WORK LIFE 0.431 0.197 0.296 2.191 0.033
BALANCE(X)

a. Dependent Variable: KINERJA(Y)

Sumber : Hasil Olah Data Dari SPSS Versi 25
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Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.17 di atas, maka diperoleh nilai
signifikan untuk variabel work fife balance (X) sebesar 0,033 dimana nilai ini lebih
kecit dari nilai probabilitas yang ditentukan oleh peneliti sebesar 0,05, sedangkan
nilai tyiung diperoieh sebesar 2,191 > dari nilai traver 1,675, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel work life balance daiam uji t berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kota Makassar. Qleh karena itu dapat disimputkan bahwa hipotesis

yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan “diterima”.

G. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan agar dapat menganalisa
pengaruh work life balance terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perumahan
Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar, dari hasil penelitian maka diperoleh
work life balance berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar.

Hasi perhitungan melalui analisis data menunjukkan adanya pengaruh
positif antara work life balance dengan kinerja pegawai pada Dinas Perumahan
Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar. Secara uji parsial (t) menunjukkan
adanya pengaruh signifikan antara work life balance terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar.

Berdasarkan hasil analisis penelitian, maka diperoleh koefisien regresi
vanabel sebesar 0431 yang berarti bahwa variabel work life balance
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perumahan Dan
Kawasan Permukiman Kota Makassar, dan pengujian secara parsial (t)

memperoleh hasil sebesar 0,033 < 0,05. Hal ini menunjukkan work fife balance
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berpengaruh secara nyata dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai pada
Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar dan didukung oleh
pernyataan bapak H. Fatur Rahim, ST. MT. Kepala Dinas Perumahan Dan
Kawasan Permukiman Kota Makassar yang mengatakan work life balance
sangat penting untuk menunjang kinerja pegawai Dinas Perumahan Dan
Kawasan Permukiman Kota Makassar.

Penelitian ini didukung oleh Sri Widati (2019) dengan judul pengaruh work
life balance terhadap kinerja pegawai pada Badan Inspektorat Kabupaten
konawe mengatakan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji t work life
balance terhadap kinerja pegawai dengan t hitung work flife balance sebesar
2,057 lebih besar dari 1,879 dan signifikan sebesar 0,033 yang artinya work fife

balance berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya mengenai pengaruh work life balance terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Work life balance berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar karena
keselarasan antara kehidupan pribadi dan pekerjgan merupakan
kebutuhan penting setiap pegawai yang dapat mempengaruhi suasana
hati, fokus pikiran, dan tindakan dalam bekerja.

2. Work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota
Makassar. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan penerapan work life

balance maka dapat meningkatkan kinerja pegawai.

B. Saran
Setelah dikemukakan beberapa kesimpulan berdasarkan penelitian pada
Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota Makassar, maka diajukan
beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan yaitu:
1. Bagi pihak instansi diharapkan untuk memperhatikan work life balance
dalam diri pegawainya agar pegawai dapat meningkatkan kinerjanya untuk

dapat bekerja secara optimal.
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2. Bagi pihak {ain sebaiknya melakukan penelitian dengan jumlah sampel
yang lebih besar sehingga data-data yang akan dianalisis lebih banyak
sehingga memberikan gambaran lebih jelas terhadap kondisi objek yang
diteliti dan sebaiknya meneliti objek yang berbeda dari penelitian ini,
keandalan data juga mesti menjadi prioritas bagi peneliti, dengan demikian
diharapkan memberikan konstribusi informasi yang lebih baik dan akurat

untuk penelitian dimasa mendatang.
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Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN

Bapak/ibu yang saya hormati, kuesioner ini bertujuan untuk memperoleh
data dari responden dalam rangka melengkapi karya tulis (skripsi} sebagai salah
satu syarat dalam penyelesaian Program Studi Manajemen Strata Saty (S1) di
Universitas Muhammadiyah Makassar dengan judul penelitian: Pengaruh Work
Life Balance Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kota Makassar. Saya sangat berharap bapak/ibu mengisi kuesioner
ini dengan objektif. Dukungan bapak/ibu merupakan kontribusi yang sangat mulia
bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan kepada saya pribadi secara khusus.
Terima kasih atas kerjasama dan kesediaannya dalam mengisi kuesioner ini,

semoga Allah SWT senantiasa membalas kebaikan bapak/ibu. Aamiin.

DATA RESPONDEN
1. Nama Y
2. Jenis Kelamin :D Laki-laki D Perempuan
3. Usia © ... tahun

4. Status :D Menikah D Belum Menikah DCerai

5. Pendidikan Terakhir

PETUNJUK UMUM

a. Kajian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengukur pengaruh work life
balance terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perumahan Dan Kawasan

Permukiman Kota Makassar.



. Bapak/lbu mendapatkan kepercayaan terpilih sebagai responden, dimohon

untuk mengisi seluruh instrument ini sesuai dengan pengalaman,
pengetahuan, persepsi, dan keadaan yang sebenarnya.
Jawaban bapak/ibu dijamin kerahasiaannya dan tidak memifiki dampak

negatif dalam bentuk apapun.

. Instrumen ini terdiri dari seperangkat pernyataan untuk mengukur pengaruh

work fife balance terhadap kinerja pegawai

. Pilihlah salah satu dari alternatif yang disediakan dengan cara memberikan

tanda v pada kolom yang tersedia.
Ada lima alternatif jawaban yang dapat bapak/ibu pilih, yaitu:

D Sangat Setuju (SS) Point 5
D Setuju (S) Point 4
D Kurang Setuju (KS) Point 3
[: Tidak Setuju (TS) Point 2

D Sangat Tidak Setuju (STS) Point 1

WORK LIFE BALANCE(X)

No

Alternatif Jawaban |

Pernyataan SS | S IKS |

TS

STs

Instansi tempat saya bekerja memberikan jam kerja yang

fleksibet.

Pegawai memiliki jam kerja yang cukup dan tidak

berlebihan.

Dapat menyisihkan waktu diluar pekerjaan untuk keluarga

dan aktivitas lain.




: 4 Memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan. i L
I | , |
| Memiliki perilaku yang profesional dalam bekerja (dapat
;[ 5 memisahkan masalah pribadi dan masalah pekerjaan). F
ﬁ | Aktivitas dalam kehidupan pribadi mendukung dan , !
; 6. memotivasi pegawai dalam menjalankan pekerjaan. l |
{_ Bekerja dengan baik dan disiplin menimbulkan efek positif I
£ dalam perkembangan karir pegawai. ‘
i Suasana dalam pekerjaan mendukung aktivitas yang
8. pegawai sukai dalam kehidupan pribadi. | |
N Senang dengan kehidupan pribadi dan pekerjaan yang !
g sekarang dijalani. ! |
| KINERJA PEGAWAI (Y)
No Pernyataan ssA Itesr "?(t;f Jaga bg’:.s
Pegawai mengerjakan suatu pekerjaan dengan penuh
1 perhitungan, cermat dan teliti.
2. Pegawai cepat tanggap terhadap tugas baru yang diberikan : i ?
3 | Pegawai cakap dalam menguasai bidang pekerjaannya. | I #I
| | 'Kuantitas kerja pegawai sesuai dengan standar kerja yang | )
4. ditentukan.
Selama bekerja, hasil pekerjaan pegawai lebih baik bila
5 dibandingkan dengan waktu yang lalu. |
Dalam menyelesaikan tugas, pegawai dapat menyelesaikan |
. 6 dengan tepat dan cepat sesuai waktu yang ditentukan. i |
- I [




_-/“-.3'—"

# Pegawai berkomitmen dan bertanggung jawab atas | j
£ pekerjaan. { sl
- | Datang dan pulang kerfa tepat waktu sesuai jam kefja yang f .
B. ditentukan
Pegawai sering melakukan penyelesaian pekerjaan di luar
9 jam kerja untuk mencapai target yang dibebankan oleh
instansi.
70. Mampu bekerja sama dengan pegawai lain
! 11, Memberikan kontribusi kepada tim datam setiap kegiatan
Pegawai selalu terbuka untuk menerima kritik atau saran
12 atas hasil kerja yang diperoieh. i
13 Mampu memberikan ide kreatif untuk kemajuan instansi
Bersedia melakukan pekesjaan tanpa harus diperintah atau
14. diminta oleh atasan
Bersedia memperbaiki kesalahan tanpa harus diperintah
15 atasan




Lampiran 2

Nama Informan

Tanggal

Jam

Disusun Jam

TRASKRIP WAWANCARA

‘H. Fatur Rahim, ST., MT.

. 19 Agustus 2020

:09.00

1 13.00-14.00

Tempat Wawancara : Ruangan Kepala Dinas Perumahan Dan Kawasan

Permukiman Kota Makassar

Topik Wawancara  : Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kinerja Pegawai

Pada Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota

Makassar
WORK LIFE BALANCE
Peneliti | Bagaimana pendapat bapak tentang work life balance?
Work life balance sangat bagus untuk seseorang terutama
1.
Informan | pegawai atau pekerja dalam membangun dan melatih sikap
professional
Peneliti | Apakah work life balance penting dimiliki oleh setiap pegawai?
2. Work life balance sangat penting untuk menunjang kinerja
Informan
pegawai
Bagaimana cara atau upaya bapak untuk menjaga keseimbangan
Peneliti
3 waktu antara pekerjaan dan keluarga?
Kalau saya pribadi semua pekerjaan harus tuntas di kantor
Informan
sebelum pulang ke rumah atau tidak membawa pekerjaan ke |




T -

Peneliti

rumah, jadi waktu di kantor untuk pekerjaan dan waktu di rumah |

untuk keluarga.

Apakah masalah dalam pekerjaan dapat mempengaruhi suasana

di rumah?

Informan

Tergantung dari pekerjaannya, kalau memang pekerjaannya ada
masalah berat namanya manusiawi pasti terbawa ke rumah tapi
berusaha bagaiamana agar masalah tersebut tidak menjadi

penghambat urusan keluarga di rumah

Peneliti

Apakah bapak merasa senang dengan pekerjaan dan kehidupan

bapak saat ini?

Informan

lya pasti saya merasa senang dan bersyukur dengan apa yang

saya miliki sekarang

———— S . W 4

Peneliti

Apakah kuafitas kerja pegawai di instansi ini meningkat dari

. waktu ke waktu?

Informan

Tergantung kondisinya, jadi peningkatan itu tergantung kembali
lagi dari pekerjaannya dan kondisi pegawainya jadi tidak setiap |
waktu meningkat, kadang meningkat dan kadang menurun

tergantung dari kondisi.

Peneliti

Apakah kuantitas kerja pegawai sesuai dengan standar kerja

yang ditetapkan?

Informan

| Kalau secara kuantitas kerja di dinas perumahan sudah sesuai

dengan standar kerja yang ditetapkan tetapi untuk kualitas

itenaga kerja kurang karena Kalau di dinas perumahan




T

seharusnya membutuhnya banyak tenaga-tenaga teknis, jadi ini !

yang Kurang tetapi kuantitas kerjanya sudah sesuai dan cukup.

Peneliti

Jika pegawai bapak diberikan tugas, apakah tugas tersebut—I
|

diselesaikan sesuai dengan waktu yang ditentukan?

Informan

Pada umumnya diselesaikan sesuai dengan waktu yang
ditentukan apalagi sekarang pegawai di pemerintah kota

menetapkan sistem berbasis kinerja.

Peneliti

pegawai?

Informan

Baik dan hampir tidak ada masalah

Peneliti

Inisiatif apa yang dilakukan oleh seorang pemimpin datam

mengembangkan organisasinya?

Informan

Karena saya menyadari bahwa sebenarnya secara kualitas kita

kurang dalam hal ini orang-orang teknis kita kurang sehingga
dibutuhkan untuk peningkatan kinerja pegawai, kita tidak diam
begitu saja tetapi sebagai pemimpin kita harus memberikan
motivasi jadi orang-orang non teknis kita berikan pelatihan,
pemahaman, pengembangan skil dan sebagainya sehingga dia
bisa berbuat seperti yang kita harapkan. Jadi tidak menunggu

adanya transfer atau pembinaan pegawai di bawah BKD

(Badan Kepegawaian Daerah).
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DATA TABULASI KUESIONER MENGENAI VARIABEL X

TOTAL
X

43

36

36
41

39

42

36

41

39
X,

6

42

37
39

42

34

45
42

36

45

42

39
42

36
36

45

35

42

39

42

36
45

36
39

36
41

36

NO | X1 |X2|X3|X4|X5]|X6|X7|x8|Xx9




37
36
42

36

41

37
39

36
39

36

43

40
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DATA TABULASI KUESIONER MENGENAI VARIABEL Y
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Lampiran 4

1. Hasil Uji Validitas

HASIL SPSS

a. Variabel Work Life Balance (X)

7 Correrlations

F S WoRK ]
X1 | X2 | x3 1 x4 [ x5 | x6 | x7 | xs | xo LIFE
. : . _ . . . . . BALANCE
(X)
Pearson
Correlatio 1 0.097 | 0.153 | 0.112 | 0.165 | .752" | 0.152 | 570" 0.152 5077
n
X1 7 sig. (2- -
tanéd) 0495 | 0.278 | 0430 | 0.241 | 0.000 | 0.283 | 0000 0.283 0.000
B i N | s2 52 | 52 52| 52 | 52 | s2 52 52 52
Pearson
Correlatio | 0.097 1 960" | 959" | 659" | 0.067 | 709" -0.010 | 629" 817
n
X 2 Wéig = —t—t ¢
taile d) 0.495 0.000 | 0.000 | 0.000 [ 0639 | 0.000 ] 0942 | 0000 0.000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Pearson . . .
Correlatio | 0.153 | 960~ 1 920" | 695" | 0.143 | 742" | 0.055 .663 .859
n
X3 " Sig 2 | .. A
taile a 0.278 | 0.000 0.000  0.000 | 0.313 [ 0.000 | 0699 | 0000 0.000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Pearson . . . .
Correlatio { 0.112 | 959™ | 920 1 624" | 0.084 | 675" { 0.014 | 594 802
n
X.4 Sig. (2- - =~ 1.
taile J) 0.430 | 0.000 | 0.000 0.000 | 0.554 | 0.000 { 0.921 { 0.000 0.000
N 52 52 | 52 52 | 52 | 82 52 52 52 | 52
Pearson . . .
Correlatio | 0.165 | 659" | 695" | 624~ 1 0.077 | 962" | -0.040 | 885 818
n
A5 Tsig - | N ' _ N
ta?lé d) 0.241 | 0.000 | 0.000 | 0.000 0.589 | 0.000 ) 0.778 | o.000 0.000
N 52 | 52 | 52 | 52 | 52 | 52 | 52 | 32 52 52
x.6 | Fearson | oo e 0143 | 0.084 [ 0077 1 {0061| 669" |0.061| 455"
Correlatio




n |
Sig. (2-
tailed) 0.000 | 0639 { 0.313 | 0.554 | 0.589 0.669 | 0.000 | 0.669 0.001
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Pearson . . . .
Correlatio | 0.152 { 709" | .742" | 675" | 962" | 0.061 1 -0.063 | .923 .839
n
X7 " sig. (2-
tailed) 0.283 | 0.000 } 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.669 0.655 | 0.000 0.000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Pearson . ) ) _ i ) .
Correlatio | .570 0.010 0.055 | 0.014 0.040 669 0.063 1 0.063 326
n
X.8 Sig- (2_
tailed) 0.000 1 0942 | 0699 | 0921 | 0.778 | 0.000 | 0 655 0.655 0.018
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Pearson o . ¢ .
Correlatio | 0.152 | 629 6637 | 504 885 0.061 | 923 -0.063 1 .788
n
X8 "gig. (2-
tailéd) 0.283 | 0.000 { 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.669 | 0.000 | 08655 0.000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Pearson ¥ . . = n . _
Correlatio | .507 817" | .859 802" | 818 455 839 326 .788 1
n
(X) Sig. (2-
tailéd) 0.000 ! 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.001 | 0.000 | 0.018 ! 0.000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
b. Variabel Kinerja (Y)
Correlations
vi |l vz | va i va | vs | ve | vz | ve | ve |vio| vt |viz]vis|vialvas ’j:;“(‘?(?
Pearso
Cor?elat 1 0.185 | 0142 | 0106 | 962" | 6.018 [ 0.149 | 0.062 | 885" | 0076 | 0226 | 823" | o0.190 | 0106 | 928 870
ion
?;ﬁ‘léf)' 0.189 | 0.316 | 0.454 | 0.000 | 0.898 | 0.202 | 0.664 0'80 0.624 | 0.107 | 0.000 | 6.177 { 0.454 | 0.000 | 0.000
N s2 | s2 | s2 | s2 | s2 52 { 52 | 52 | 52 { 52 | s2 | s2 | s2 | s2 52
Pearso
Co_r?elat 0'518 0032 | o o0s | 0151 | g1z | 884" | 0.032 0'115 0040 | 9627 | 0108 | 026" | [~ | 0416 | 07"
ion




B;ﬁ’lé(dz)' 0.; 8 0.819 | 0.982 | 0.287 | 0.931 | 0.000 | 0.819 0'728 0.760 | 0.000 | 0.448 | 0.000 { 0.982 | 0.412 | 0.000
N 52 [ 52 p 52 | s2 | 52 | 52 | 52 [ s2 | 52 | s2 { 52 | 52 | 52 | 52 | 82 52
Pearso
n 014 1ooz2 | 1 | 959" [ooer | a7a™ | - L o17 | 999 | 918" 1 0062 | 0os2 | 0011 959" | 0.040 | 668"
Correlat 2 ’ : ’ ’ 0018 | - 1 ’ : ’ . . ' '
on
?;?Ié (dz)- °'631 0.819 0.000 | 0.523 | 0.000 [ 0.897 | 0.000 0'3?2 0.000 | 0.664 | 0664 | 0.940 | 0.000 | 0.779 | 0.000
N 52 | 52 | s2 | s2 [ s2 | 52 | s2 | s2 | 52 | s2 | s2 | s2 | 52 | s2 | =2 52
Pearso
n 0100 9o 1 {oosa| s | oozs [ e7s ] 913 | ase” | 0025 | 0106 | 0.083 915" [ 0.081 | 666
Correlat | & | 0.003 |- : : : : 4 |- : ' : : : :
ion
St;?légz)“ 0';'5 0.982 | 0.000 0.710 | 0.000 | 0.861 | 0.000 0'2‘" 0.000 | 0.861 | 0.454 | 0.710 | 0.000 | 0.565 | 0.000
N 52 { 52 | 52 | 52 | 524 52 | 52 f 52 | s2 | s2 | 52 | s2 | 52 | 52 | =2 52
Pearso
n 962 : . . . .
Comelat { - | 0151 [ 0091 Jogsz | 1 4 10413 {0011 | 9237 | 0014 | 0.190 | .885” | 0.153 | 0.053 | 9627 | 24
ion
Et‘;?le(dz) 0'30 0287 | 0.523 | 0.710 0.830 | 0.426 | 0.940 0'30 0.920 | 0177 | 0.000 | 0.280 | 0.710 | 0.000 | 0.000
N 52 | s2 | 52 | s2 | 52 | 52 | s2 | s2 | s2 | s2 | s2 | 52 | 52 | s | s2 52
Pearso
n 0.01 < o oo - 3 H / o - o . - -
Corelat | 8 [o0012| 38 | 87 o030 ' | oo0st | 980 0’83 882" | 501 | 9918 | 9410 | 920 [ g o9 | 554
ion
?;‘flef) 0'889 0.931 { 0.000 | 0.000 { 0.830 0668 | 0.000 0'53 0.000 | 0.668 | 0.898 | 0.439 | 0.000 | 0577 | 0.000
N 52 | 52 | s2 | 52 | s2 | s2 | s2 | s2 | s2 | s2 | 52 | 52 | 52 | 52 | =2 52
Pearso
n 0.14 T . N NN . i .
Comelat | s | 88" | opre | 0925 [ 0413 | goni b 1 | oea | %0 | qons | 9237 | 0226 | @62 | oo | 0186 | 405
ion
?;?Ie(dz) 0'59 0.000 | 0.897 | 0.861 { 0.426 | 0.968 0.487 0'71 7 | 0.929 | 0.000 { 0.107 | 0.000 | 0.693 | 0275 | 0.000
N 52y 52 | 52 | s2 | s2 | s2 | s2 § 52 | 52 | 52 | s2 | s2 | 52 | 52 | s2 52
Pearso
o n 0.06 - ; i 0.01 o) 728 4 ; N .
Comelat | 2 | 0032 | 817 {875 [ 0014 | 960" | o oog | 1 1 | 9% | o018 | 0018 | 0089 | 50 | o040 | 59
ion
f;?lé(dz)' Ofs 0.819 | 0.000 | 0.000 | 0.940 | 0.000 | 0.487 0'34 0.000 | 0.897 | 0.897 | 0.626 { 0.000 | 0.779 | 0.000
N 52 | 52 f 52 | s2 | s2 | 52 | 52 § 52 | 52 | 52 | s2 | 52 | s | s2 | s2 52
Pearso
n 885 . - - . -
Comelat | - | 0151 | 0091 [ 0134 | 823" | \ © 10190 | 0.011 [ 1 | 0096 | 0190 | 885" 0230 | 0053 | e62" | 50
ion
Sig. (2| 000 | g 587 | 0523 | 0.344 | 0.000 | 0.830 | 0.177 | 0.940 0.497 | 0.177 | 0.000 | 0102 { 0.710 | 0.000 | 0.000
e | %00 | @ . . . . . . . . . . . . .
N 52 | 52 | 52 | 52 | 52} s2 | s2 | s2 | 52 | 52 | 52 | 52 | 52 | 52 | 52 52
Pearso
n 0.07 . - " - - -1 D09 - - .
Comeiat | 0 | 0.0a0 | 2187 | 958" | 004 | 82" | - | o157 | OF 1| ogrs | 0070 | 0014 | 9587 | 0.041 | 637
ion
f;?lég‘-;‘ sz 0.780 | 0.000 | 0.000 | 0.920 | 0.000 | 0.929 | 0.000 0';‘ 9 0.929 | 0.624 | 0920 | 0.000 | 0773 | 0.000




N 52 | 52 | s2 { s2 | s2 | s2 | s2 | s2 | s2 | 52 | s2 | s2 | 52 | 52 | s2 52
Pearso
n 0.22 . - ot - |oted - . .
Comeiat | 5 | 9627 [ 0082 ] 0.025 1 0490 | o oo | o2a” [ oo 000 < 1 oae | 9627 | 0.025 [ 0164 | 539
ion
S [ %7 | 0000 | oss4 | 086t | 0.177 | 068 | 0.000 | 0:867 %77 | 092 0.292 | 0.000 | 0.861 | 0.275 | 0.000
N s2 | 52 | 52 | s2 | s2 | s2 | s2 | s2 | 52 | 52 | 52 | s2 | 52 | 52 | %2 52
Pearso
n 923 . ] . . ;
Gorelat |~ | 0108 | 0.062 { 0.106 | 885" [ 0.018 | 0226 | - . | 885" | 0.070 [ o149 | 1 | 0190 { 0025 | 926" | 626
ion
?;?Ié(dz)- °'g° 0.448 | 0664 | 0.454 | 0.000 | 0.898 | 0.107 | 0.807 0-30 0624 | 0.292 0.177 | 0.861 | 0.000 | 0.000
N s2 | 52 | 52 | 52 | s2 | s2 | 52 | 82 | 52 | s2 | s2 | s2 | 52 | 52 | 52 52
Pearso
n 0.19 o - - - 0.22 . - .
Comelat | 0 | 926 | 0011 | 0083 foas3 | ool ee2” | oo f O Hoois | o2 Jons0 ] 1 | oo lone2| 28
ion
?;%é(dz)- 0'7’ "1 o000 ! 0o40 | 0710 | 0280 | 0.430 | 0.000 | 0626 0'21 0 | 0920 | 0.000 | 0477 o84s | 0172 | 0.000
N 52 | 52 | s2 | s2 | s2 | s2 | s2 | s2 | s2 | s2 | 52 | 52 | 52 | sz | s2 52
Pearso
f 0.10 - / . . . - | oos ) S .
Comelat | 6 | 0.008 | 9587 | 9157 {0.053 | 820" | [t eso” | O9% i ass” [ 0.025 ) 0,025 | oo | 1 | 0000 | 638
ion
St;?l'ef)' Of 510982 | 0.000 | 0000 | 0.710 | 0.000 | 0.693 | 0.000 ®7" | aooo | 0861 | 0.861 [ 0.844 1000 | 0.000
N 52 | sz | 52 | 52 | s2 | s2 | s2 | s2 | 52 | 52 | s2 | s2 | s2 | sz | sz 52
Pearso
n 826 y - " = - "
Comelat | - 1 0.116 | 0040 | 0081 | 962" | o~ f o454 { . | 9627 | 0.041 | 0154 | 826" {0492 0000 | 1 | 614
ion
f;ﬂe(j) °-g° 0.412 | 0779 | 0569 | 0.000 | 0.577 | 0.275 | 0.778 0'30 0773 | 0.275 [ 0.000 | 0.172 { 1.000 0.000
N s2 | s2 | s2 § s2 | s2 | s2 | s2 | s2 | s2 | s2 | s2 | s2 | 52 | s2 | s2 52
Pearso
n 8701 5077 | e8| 666" | 6247 | s547 | 405" | se5” | 50" | 837" | s30” | 626" | 5287 | e3s | 14| 1
Correlat
ion
?zia?lé (dz) 0'30 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 0‘80 0.000 { 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000
N s2 | s2 | s2 | s2 | s2 | s2 | s2 | s2 | s2 | s2 | 52 | s2 | s2 | s2 | s 52

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




2. Hasil Uji Reliabilitas

a. Variebel Work Life Balance (X)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

0.865

9

b. Variabel Kinerja (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

0.873

16

3. Hasil Uji Regresi Sederhana

Coefficients?®
Unstandardized ! Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
Sid.
B n Beta
1 | {Constant) 51.231 7.723 6.634 0.000
WORK LIFE 0.431 0.197 0296 | 2.191 0.033
BALANCE(X)
a. Dependent Variable: KINERJA(Y)
4. HasilUji T
Coefficients?®
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
Std.
B Error Beta
1 | (Constant) 51.231 7.723 6.634 0.0600
WORK LIFE 0.431 0.197 0.296 2191 0.033
BALANCE(X)

a. Dependent Variable: KINERJA(Y)




5. Statistik Deskriptif
a. Work Life Balance (X)

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum | Mean De?it:fi on
X1 52 2 5 419 0.561
X2 52 4 5 4.37 0.486
X.3 52 4 5 4.38 0.491
X4 52 4 5 435 0.480
X.5 52 4 5 4.46 0.503
X.6 52 3 5 417 0.430
X7 52 4 5 448 0.505
X.8 52 4 5 4.27 0.448
X.8 52 4 5 448 0.505
Work Life Bafance (X) 52 34 45 39.15 3.064
Valid N (listwise) 52
b. Kinerja (Y)
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum | Mean Des’it:fion
Y.1 52 4 5 4.46 0.503
Y.2 52 4 5 4.44 0.502
Y.3 52 4 5 4.63 0.486
Y.4 52 4 5 4.65 0.480
Y5 52 4 5 4.48 0.505
Y.6 52 4 5 4.62 0.491
Y.7 52 4 5 4.46 0.503
Y.8 52 4 5 4.63 0.486
Y.G 52 4 5 4.48 0.505
Y.10 52 4 5 467 0.474
Y. 11 52 4 5 4,46 0.503
Y.12 52 4 5 4.46 0.503
IRZE 52 4 5 448 | 0.505
Y14 52 4 5 465 | 0.480
Y.15 52 4 5 4.50 0.505
Kinerja (Y) 52 80 75 68.10 4.460
Valid N (listwise} 52
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